BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Aktivitas perusahaan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari fungsi
keuangan. Fungsi keuangan merupakan salah satu fungsi yang penting bagi
perusahaan dalam menjalankan kegiatannya demi menjami kelangsungan hidup
perusahaan. Salah satu unsur yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan fungsi
keuangan suatu perusahaan adalah kebutuhan akan modal. Kebutuhan modal yang
dimaksud merupakan salah satu keputtusan pendanaan yang menentukan seberapa
dana yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk melangsungkan kegiatan operasinya
sehingga perusahaan dapat bertahan dan berkembang dari tahun ke tahun.

Kebutuhan akan modal sangat penting dalam membangun dan menjamin
kelangsungan perusahaan selain faktor pendukung lainnya. Modal dibutuhkan
setiap perusahaan, apalagi jika perusahaan tersebut akan melakukan ekspansi.
Oleh karena itu, perusahaan harus menentukan berapa besarnya modal yang
dibutuhkan untuk memenuhi atau membiayai usahanya. Kebutuhan akan modal
tersebut dapat dipenuhi dari berbagai sumber dan mempunyai jenis yang berbeda-
beda. Dalam hal ini, modal terdiri atas ekuitas (modal sendiri) dan hutang (debt),
perbandingan hutang dan modal sendiri dalam struktur finansial sebuah
perusahaan disebut dengan istilah struktur modal.

Struktur modal diartikan sebagai rasio perimbangan atau perbandingan
antara jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Besar kecilnya angka

rasio struktur modal menunjukkan banyak sedikitnya jumlah pinjaman jangka



panjang daripada modal sendiri yang diinvestasikan pada aktiva tetap yang
digunakan untuk memperoleh labaoperasi. Semakin besar angka rasio struktur
modal berarti semakin banyak jumlah pinjaman jangka panjang, sehingga semakin
banyak bagian dari laba operasi yang digunakan untuk membayar beban bunga
tetap dan semakin banyak aliran kas yang digunakan untuk membayar angsuran
pinjaman, akibatnya semakin sedikit jumlah laba bersih sesudah pajak yang akan
diterima oleh perusahaan.

Penentuan struktur modal merupakan kebijakan yang diambil oleh pihak
manajemen dalam rangka memperoleh sumber dana sehingga dapat digunakan
untuk aktivitas operasional perusahaan. Pecking Order Theory mengatakan bahwa
perusahaan lebih cenderung memilih pendanaan yang berasal dari internal dari
pada eksternal perusahaan. Urutan penggunaan sumber pendanaan dengan
mengacu pada pecking order theory adalah internal fund (dana internal), debt
(hutang), dan equity (modal sendir1).

Penelitian in1 dilaksanakan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Menurut catatan Bursa Efek Indonesie, perusahaan
manufaktur menjadi perusahaan dengan jumlah paling banyak melakukan
aktivitas di pasar modal. Banyak perusahaan manufaktur dengan kondisi ekonomi
yang ada, memicu persaingan antar perusahaan manufaktur untuk meningkatkan
kinerjanya demi tercapail tujuan perusahaan yaitu meningkatkan struktur modal
perusahaan. Struktur modal dalam penelitian im1 diwakili oleh Debt to Equity

Ratio (DER). Adapun data perkembangan rata-rata struktur modal 43 perusahaan



manufaktur yang terdaftar d Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 dapat dilihat

pada grafik berikut:
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Data pada grafik di atas menunjukkan bahwa struktur modal yang diukur
dengan Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan manufaktur yang erdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020, diketahui bahwa pada tahun 2016 rata-
rata DER pada perusahaan manufaktur sebesar 90,53%, pada tahun 2017 sebesar
81,36%, pada tahun 2018 sebesar 77,18%, pada tahun 2019 sebesar 74,98% dan
pada tahun 2020 sebesar 79,00%. Data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2020 cenderung mengalami penurunan.

Struktur modal memiliki keterkaitan dengan harga saham dimana salah satu
unsur pembentuk harga saham adalah kinerja perusahaan. Dimana dalam hal ini
struktur modal adalah penentu baik buruknya kinerja perusahaan. dan dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur



modal perusahaan menjadi hal penting sebagai dasar pertimbangan dalam
menentukan komposisi struktur modal perusahaan. Adapun beberapa variabel
yang dapat dipertimbangkan sebelum menentukan struktur modal yang baik yaitu
likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan. Profitabilitas adalah suatu rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dar aktivitas normal bisnisnya. Hal in1 ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan
dari penjualandan pendapatan investasi, intinya adalah bahwa rasio ini
menunjukkan efisiensi perusahaan. Menurut trade off theory, perusahaan dengan
profitabilitas yang tinggi akan mempergunakan lebih banyak hutang untuk
mengambil manfaat pajak yang tinggi. Profitabilitas dalam penelitian 1n1 diwakili
oleh Return on Assets (ROA). Dalam hal 1ni1, penggunaan hutang akan lebih
menguntungkan apabila dibandingkan dengan penggunaan modal sendiri di dalam
membiayail kegiatan perusahaan sehingga teori ini mendorong perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung untuk menggunakan hutang terlebih
dahulu dan relatif besar dalam struktur modalnya agar mendapatkan keuntungan
dar1 pajak karena menurut teori ini, pembayaran bunga hutang dapat mengurangi
beban pajak yang harus dibayar perusahaan sehingga ada penghematan dalam
membayar pajak.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap struktur modal adalah likuiditas.
Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kebutuhan yang
mendesak atau segera harus dipernuhi, atau dengan kata laini bahwa likuiditas
adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada

saat ditagih. Likuiditas dalam penelitian ini diwakili oleh Current Ratio (CR).



Dalam hal in1, perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi mempunyai dana
internal yang besar sehingga perusahaan tersebut akan lebih menggunakan dana
internalnya terlebih dahulu untuk membiayai investasi sebelum menggunakan
pembiayaan eksternal melalui hutang karena akan mempengaruhi Kkinerja
perusahaan yang tentunya akan mempengaruhi struktur modal perusahaan.

Selain itu, faktor lain yang berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan besar
atau kecilnya perusahaan. Semakin tinggi aset yang menunjukkan harta yang
dimiliki perusahaan maka bisa dikatakan perusahaan tersebut tergolong
perusahaan yang besar. Dan sebaliknya, semakin rendah total aset yang dimiliki
oleh perusahaan maka perusahaan tersebut tergolong perusahaan yang kecil.
Semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan menunjukkan bahwa semakin
besar pula harta yang dimiliki perusahaan sehingga investor akan semakin aman
dalam berinvestasi ke perusahaan tersebut. Rifai (2015:79), mengemukakan
bahwa ukuran perusahaan diwakili oleh total aset yang dimilik oleh perusahaan
setiap tahunnya.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang struktur modal perusahaan
dengan judul yaitu: “Pengaruh Current Ratio, Return on Assets dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diutarakan di atas, maka peneliti merumuskan

permasalahan pada penelitian in1 antara lain sebagai berikut:

1.

Apakah current ratio secara parsial berpengaruh terhadap struktur modal
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-20207

Apakah return on assets secara parsial berpengaruh terhadap struktur modal
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020?

Apakah ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap struktur
modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-20207
Apakah current ratio, return on assets dan ukuran perusahaan secara simultan

berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI tahun 2016-20207?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian in1 adalah sebga berikut:

1,

Untuk mengetahui pengaruh current ratio secara parsial terhadap struktur
modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.

Untuk mengetahui pengaruh refurn on assets secara parsial terhadap struktur
modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.

Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap
struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.
Untuk mengetahui pengaruh current ratio, return on assets dan ukuran

perusahaan secara simultan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Bagi peneliti, hasil dar1 penelitian in1 diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang pengaruh current ratio,
return on assets dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada suatu

perusahaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi perusahaan, hasil penelitian in1 diharapkan dapat dijadikan sebagai
informasi dan evaluasi dalam menarik investor untuk berinvestasi kepada
perusahaan dengan mempertimbangkan rasio-rasio yang telah dipelajari dalam
penelitian 1ni.

2. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolok ukur dalam
menganalisa tentang current ratio, return on assets, ukuran perusahaan dan
struktur modal perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

3. Bagi Penelii berikutnya, hasil penelitian in1 diharapkan dapat menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya demi perbaikan penelitian mengenai

pembahasan yang sama dengan penelitian 1ni.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dan batasan penelitian adalah upaya untuk membatasi ruang
lingkup masalah yang terlalu luas atau melebar dari tujuan agar pembahasan yang
kita bahas fokus pada satu penelitian saja. Hal tersebut sangat penting agar tidak
terjadi kerancuan ataupun kesimpangsiuran dalam menginterpretasikan hasil

penelitian. Adapun ruang lingkup dan batasan pada penelitian 1n1 yaitu current



ratio, return on assets, ukuran perusahaan dan struktur modal perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 serta pengaruh current ratio,
return on assets dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Struktur Modal
Sudana (2011:143), mengemukakan bahwa struktur modal atau yang biasa disebut
capital structure dapat diukur dengan membandingkan hutang jangka panjang
dengan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam hal ini, struktur
modal merupakan kecukupan modal perusahaan dalam rangka memenuhi
kebutuhan jangka panjang perusahaan.

Wiyono dan Kusuma (2017:173), menyatakan bahwa struktur modal yaitu
satu aspek mendasar pada pembedahan industri. Struktur modal sesuatu industri
didetetapkan oleh ketetapan pemebelian (financing policy) dari pemilik finansial
yang tetap dipertemukan atas peninjauan bagus yang bertabiat kualitatif ataupun
kuantitatif dihadapkan pada perimbangan permodalan.

Musthafa (2017:85), mengemukakan bahwa struktur modal didefinisikan
sebagai perimbangan jumlah hutang jangka pendek yang bersifat permanen,
hutang jangka panjang,saham preferen dan saham biasa. Sedangkan menurut
Fahmi (2016:185), struktur modal ialah cerminan dari wujud proporsi finansial
industri ialah antara modal yang berasal dari kewajiban jangka panjang serta
modal pribadi dari pemilik saham sebagai sumber pembiayaan sesuatu industri.
Struktur modal 1alah perbandingan antara dana dari eksternal dengan dana dari
pemilik modal perusahaan itu sendiri. Modal eksternal ini didapatkan dari

pinjaman jangka panjang dan jangka pendek. Sebaliknya modal pribadi dapat
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dibagi menjadi laba tertahan serta dapat pula dengan perlibatan penyertaan
industri.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakn di atas, dapat
disimpulkan bahwa struktur modal adalah bentuk proporsional dari finansial
perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki berasal dari hutang jangka panjang
(long-term liabilities) dan modal sendir1 (shareholder’s equity) yang menjadi
sumber penting biaya perusahaan. Kebutuhan dana guna memperkuat struktur
modal suatu perusahaan bisa berasal dari internal dan eksternal, dengan ketentuan
sumber dana yang dibutuhkan tersebut berasal dari tempat-tempat yang dianggap
aman dan apabila dipakai mempunyai angka dorong dalam memperkuat struktur
modal keuangan perusahaan. Dalam artian ketika anggaran tersebut digunakan
menambah struktur modal perusahaan, maka perusahaan mampu mengendalikan
modal perusahaan secara mampu dan sangat baik serta sesuai tujuan.

Struktur modal terdir1 dar1 hutang jangka pendek, hutang jangka panjang
dan juga modal pemegang saham atau investor. Karena struktur modal dalam
penelitian 11 merupakan suatu gambaran dari proporsi penggunaan hutang atas
investasi pada perusahaan atau emiten, maka struktur modal diukur menggunakan
Debt to Equity Ratio (DER) yaitu rasio yang menunjukkan perbandingan antara
hutang yang diberikan oleh parakreditur dengan jumlah modal sendiri yang
diberikan oleh pemilik perusahaan. Rasio ini menunjukkan proporsi penggunaan
hutang dibandingkan modal sendiri untuk membiayai investasinya. Rasio ini juga

dapat berarti sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
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membayar hutangnya dengan jaminan modal sendiri. Menurut Kasmir (2019:119),

Debt to Equity Ratio (DER) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

DER _ Total Hutang < 100%

Total Modal

Rasio 1in1 memperlihatkan proporsi hutang dari perusahaan dibandingkan
modal sendir1 untuk membiayai investasinya. Semakin besar nilai debt to equity
ratio, menandakan bahwa struktur permodalan suatu perusahaan lebih banyak
memanfaatkan hutang terhadap ekuitas sehingga mencerminkan resiko perusahaan
yang relatif tinggi pula. Penggunaan hutang yang besar dapat dinilai positif oleh
investor karena in1 menggambarkan suatu kinerja dan prospek perusahaan yang
lebih baik di masa yang akan datang sehingga meningkatkan kepercayaan investor
pada perusahaan penerbit saham tersebut.

2.1.2 Current Ratio

Fahmi (2016:66), mengemukakan bahwa current ratio adalah rasio yang
diperlukan untuk menilai kesanggupan perusahaan dalam membayar hutang
jangka pendeknya sesuatu industri memenuhi kebutuhan hutang kala jatuh tempo.
Wajib dimengerti bahwa kalau rasio lancar dalam menjabarkan laporan keuangan
hanya mampu berikan penyidikan sebagai kualitatif lebih komprehensif.

Prihadi (2019:209), current ratio yaitu rasio finansial yang kerap digunakan.
Tingkatan rasio lancar bisa didetetapkan dengan jalur menyamakan antar current
asset dengan current liabilities. Current ratio merupakan salah satu tata cara yang
sangat kerap digunakan dalam menganalisa tingkatan likuiditas sesuatu industri.
Elemen yang dipakai dalam pengukur modal kerja bisa dipastikan dalam rasio ini,

dengan menyamakan antara total aktiva mudah serta hutang mudabh.
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Lebih lanjut Sawir (2012:10), mengemukakan bahwa current ratio merupakan
perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar dan merupakan ukuran
yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan atau perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, dapat
distmpulkan bahwa current ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memnuhi kewajiban jangka pendeknya yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. Dengan
kata lain, rasio lancar in1 menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset
lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar.
Dalam hal 1n1, bagi investor sangat penting memperhatikan aset lancar perusahaan
karena terdapat akun surat berharga, yang berupa saham dan obligasi yang segera
dapat diuangkan atau dijual di Bursa Efek/Bank. Menurut Kasmir (2019:119),

current ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

CR _ Aset Lancar < 100%

Kewajiban Lancar

Current ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar dan kewajiban lancar,
semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar, maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Harjito
dan Martono (2014:56), mengemukakan bahwa current ratio yang tinggi akan
memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kreditor jangka pendek dalam arti
setiap perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban

financial jangka pendeknya, akan tetapi current ratio yang tinggi akan
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berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh laba karena sebagian
modal kerja tidak berputar atau mengalami pengangguran.

2.1.3 Return on Assets

Prihadi (2019:182), mengemukakan bahwa Return on Assets (ROA) adalah rasio
yang memastikan seberapa banyak donasi aktiva menghasilkan laba bersih.
Dikatakan, rasio ini dibuatkan menghitung berapa banyak total laba bersih yang
hendak didapatkan pada setiap kas yang ditanam pada jumlah asset. Terus
menjadi besar hasil perbaikan dana penting terus menjadi besar juga tingkat
keuntungan yang didapatkan dari kegiatan investasi sesuai dengan total asset milik
perusahaan.

Fahmi (2016:82), mengemukakan bahawa Rasio ROI maupun
pengembalian permodalan, jika di sebagian tumpuan yang lain rasio ini pula
diucap dengan (ROA). Rasio ini memandang sejauh lama permodalan yang sudah
diberikan mengkasihkan pemulihan laba sinkron dengan uang dijanjikan. Bila
pendanaan ini sebetulnya sama sebagai aktiva industri yang ditanam maupun
diposisikan. Sedangkan Hery (2016:147), mengemukakan bahwa refurn on assets
yakni rasio in1 meyakinkan hasil pada konsumsi asset industri dalam membuat
laba bersih. ROA berfungsi guna melihat jumlah laba bersih yang akan didapatkan
dari modal yang tertutup pada total aset.

Return on assets banyak digunakan dalam bisnis atau menganalisis atau
menganalisis atau mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Hal ini berkaitan
dengan tingkat keuntungan atau pendapatan yang diharapkan investor dari

kepemilikan saham. Rasio profitabilitas ini untuk mengukur kemampuan
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manajemen dalam menghasilkan pendapatan dari pengelolaan aset. Return on
assets digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
aset perusahaan untuk memperoleh laba. Rasio in1 merupakan perbandingan
antara laba dengan rata-rata aset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Kasmir

(2019:119), return on assets dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

ROA _ [Laba Bersih < 100%

Total Aset

Return on assets merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk
mengukur kemampuannya dalam memperoleh laba bersih dar1 pengelolahaan aset
yang telah dimiliki. Semakin tinggi rasio in1 maka semakin baik prduktivitas aset
dalam memperoleh keuntungan bersih. Dengan mengetahui refurn on assets kita
dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan aktivanya
dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan. Laba bersih (net income)
merupakan ukuran pokok keseluruhan keberhasilan perusahaan. Refurn on assets
dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik akuntansi dengan
baik untuk mengukur efisiensi penggunaan modal yang menyeluruh terhadap
setiap hal yang mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan sehingga dapat
diketahui posisi perusahaan terhadap industri.

2.1.4 Ukuran Perusahaan

Septian1 dan Suaryana (2018:1685), mengemukakan bahwa ukuran perusahaan
merupakan kecil besarnya dimensi sesuatu industri hendak mempengaruhi
terhadap struktur modal, di mana terus menjadi besar sesuatu industri, hingga
terus membutuhkan dana vyang diperlukan industri buat melaksanakan

investasinya. Perihal ini disebabkan industri besar membutuhkan uang yang
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banyak pula buat mendukung operasionalnya serta yang lain alternatif pemuasan
merupakan dengan pendanaan luar.

Tiara (2012:2), mengemukakan bahwa ukuran perusahaan menggambarkan
besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aset, jumlah
penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-rata total aset. Penentuan perusahaan
dalam penelitian 1n1 didasarkan pada total aset perusahaan. Dala hal 1ni, total aset
dipilih sebagai proksi ukuran perusahaan dengan mempertimbangkan bahwa nilai
aset relative lebih stabil dibandingkan dengan nilai market capitalized dan
penjualan. Ukuran perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aset,
penjualan, atau modal dari perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang
menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aset dari1 perusahaan
tersebut. Ukuran perusahaan yang besar akan membuat harga saham perusahaan
berada pada posisi kuat dan penguatan pada besarnya ukuran perusahaan akan
membuat harga saham yang bersangkutan menguat di pasar modal. Semakin
banyak investor yang berminat untuk membeli saham perusahaan yang berukuran
besar maka harga saham akan naik dan return saham juga akan meningkat.

Lebih lanjut Carnavela (2017:5), mengemukakan bahwa ukuran perusahaan
1alah rata-rata jumlah pemasaran bersih buat tahun yang saat ini hingga pada tahun
berikutnya. Industri yang mempunyai dimensi industri yang besar lebih luas
menggunakan kewajiaban sehingga memperluas struktur modal, sebaliknya
industri yang mempunyai dimensi industri yang kecil, lebih sedikit memakai
kewajiban hingga mempersempit struktur modal perusahaan. Demikian, skala

dimensi sesuatu industri secara berhadapan mempengaruhi terhadap strategi
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struktur modal industri kini. Keahlian industri buat memperoleh dana dari pasar
pasar modal bisa didetetapkan oleh besar kecilnya dimensi industri. Industri
dengan skala besar umumnya lebih gampang mempublikasikan data secara luas
dibanding dengan

Berdasarkan wuraian-uraian tentang ukuran perusahaan di atas, maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa ukuran perusahaan merupakan
suatu indikator yang dapat menunjukkan kondisi atau Kkarakteristik suatu
organisasi atau perusahaan, dimana terdapat beberapa parameter yang dapat
digunakan untuk menentukan ukuran (besar/kecilnya) suatu perusahaan, seperti
banyaknya jumlah pegawai yang digunakan perusahaan untuk melakukan aktifitas
operasi perusahaan, nilai penjualan atau pendapatan yang diperoleh perusahaan
dan jumlah aset yang dimiliki perusahaan.

Menurut Widianto (2011:74), ukuran perusahaan dapat diukur dengan log of
total assets. Log of total assets imi digunakan untuk mengurangi perbedaan
sifnifikan antara ukuran perusahaan yang besar dengan ukuran perusahaan yang
terlalu kecil. Dalam penelitian in1 menggunakan rumus yang secara sistematis

dirumuskan sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan —  Log Natural (Ln) TotalAset

Ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang dipertimbangkan dalam
menentukan nilai perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan cerminan total aset
yang dimiliki perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, berarti aset yang
dimiliki perusahaan pun semakin besar dan dana yang dibutuhkan perusahaan

untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya pun semakin banyak. Semakin
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besar ukuran perusahaan akan mempengaruhi keputusan manajemen dalam

memutuskan pendanaan apa yang akan digunakan oleh perusahaan agar keputusan

pendanaan dapat mengoptimalkan nilai perusahaan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama, Tahun dan Vﬂﬂ?‘?ﬂ MEtﬂ.d.E ; s
No. : i Penelitian Analisis Hasil Penelitian
Judul Penelitian
Data
1. | Putrn (2018) Variabel Analisis | Profitabilitas, tingkat
Independen: Regres1 | pertumbuhan, kepemilikan
Faktor-faktor yang | Profitabilitas, | Linear | institusional terbukti
Mempengaruhi tingkat Berganda | berpengaruh terhadap
Struktur Modal | Pertumbuhan, struktur modal. Sedangkan
Perusahaan Kepemilikan struktur aset, ukuran
Manufaktur di Bursa | Institusional, perusahaan, pajak,
Efek Indonesia Struktur Aset, kebijjakan  dividen, dan
Ukuran kepemilikan manajerial
Perusahaan, tidak terbukti berpengaruh
Pajak, terhadap struktur modal.
Kebijakan
Dividen, dan
Kepemilikan
Manajenal
Variabel
Dependen:
Struktur
Modal
2. | Armeha (2016) Variabel Analisis | Ukuran perusahaan,
Independen: Regresi | profitabilitas, likuiditas dan
Pengaruh  Ukuran | Ukuran Linear | aset struktur secara simultan
Perusahaan, Perusahaan, Berganda | berpengaruh signifikan
Profitabilitas, Profitabilitas, terhadap struktur modal.
Likuiditas dan | Likuiditas
Struktur Aktifa | dan Struktur
Terhadap  Struktur | Aktifa
Modal Perusahaan
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Manufaktur Go | Variabel
Publik (Studi Sektor | Dependen:
Kosmetik Dan | Struktur
Keperluan Rumah | Modal
Tangga)
Sungkar (2021) Variabel Analisis | Current ratio, return on
Independen: Regres1 | asset, risiko bisnis, ukuran
Pengaruh  Current | Current Data perusahaan, dan pajak tidak
Ratio, Return on | Ratio, Return | Panel | berpengaruh terhadap
Assets, Risiko | On Assets, struktur modal.
Bisnis, Ukuran | Risiko Bisnis,
Perusahaan dan | Ukuran
Pajak Terhadap | Perusahaan
Struktur Modal dan Pajak
Variabel
Dependen:
Struktur
Modal
Sitorus (2021) Variabel Analisis | Current  ratio,  ukuran
Independen: Regres1 | perusahaan dan fotal asset
Analisis Current | Current Linear | turnover berpengaruh
Ratio, Return On | Ratio, Return | Berganda | terhadap struktur modal.
Asset, Ukuran | On Asset, Sedangkan refurn on asset
Perusahaan dan | Ukuran tidak berpengaruh terhadap
Total Asset | Perusahaan struktur modal.  Secara
Turnover Terhadap | dan Total simultan  current  ratio,
Struktur Modal Pada | Asset return on asset, Ukuran
Perusahaan Sektor | Turnover Perusahaan dan fotal asset
Aneka Industri furnover berpengaruh
Yang Terdaftar Di | Variabel terhadap Struktur Modal.
Bursa Efek | Dependen:
Indonesia  Periode | Struktur
2015-2019 Modal
Said (2019) Variabel Analisis | Current ratio berpengaruh
Independen: Regresi | negatif ~dan  signifikan
Analisis  Pengaruh | Current Linear | terhadap struktur modal.
Current Ratio, | Ratio, Return | Berganda | Return on equity tidak
Return On Equity, | On  Equity, berpengaruh terhadap
Total Asset Turn | Total Asset struktur modal. Total asset
Over dan Turn  Over turnover berpengaruh
Ukuran Perusahaan | dan positif ~ dan  signifikan
Terhadap  Struktur | Ukuran terhadap struktur modal dan
Modal Pada | Perusahaan firm size tidak berpengaruh
Perusahaan terhadap struktur modal.
Otomotif dan | Variabel




19

Komponen yang | Dependen:
Terdaftar di Bursa | Struktur
Efek Indonesia | Modal
(Periode 2013-2017)
Noviandini (2017) Variabel Analisis | Current ratio dan return on
Independen: Regresi | asset berpengaruh negatif
Pengaruh  Current | Current Linear |terhadap struktur modal
Ratio, Return On | Ratio, Return | Berganda | sedangkan  fotal  asset
Asset dan  Total | On Asset dan furnover tidak
Asset Turnover | Total  Asset berpengaruh terhadap
Terhadap  Struktur | Turnover struktur modal.
Modal Pada
Perusahaan Publik | Variabel
Sub Sektor | dependen:
Makanan Dan | Struktur
Minuman  Periode | Modal
2011-2015
Lina (2018) Variabel Analisis | Return on asset dan current
Independen: Regres1 | ratio secara parsial
Pengaruh Return On | Return  On | Linear | berpengaruh negatif dan
Asset, Current | Asset, Berganda | signifikan terhadap struktur
Ratio, Size dan | Current permodalan pada
Growth  Terhadap | Ratio,  Size perusahaan manufaktur
Struktur Modal Pada | dan Growth yang listing di Bursa Efek
Perusahaan Indonesia dalam beberapa
Manufaktur  Yang | Variabel tahun 2013-2015. Ukuran
Terdaftar DI Bursa | Dependen: dan Pertumbuhan tidak
Efek Indonesia | Struktur berpengaruh terhadap
Periode 2013 - 2015 | Modal Struktur Modal pada
perusahaan manufaktur
listing di  Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2015.
Return on asset, current
ratio, size dan growth
secara simultan
menunjukkan pengaruh dan
signifikansi terhadap
Struktur modal pada
perusahaan manufaktur
yang listing di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013 -
2015.
Purba (2022) Variabel Analisis | Secara parsial current ratio
Independen: Regres1 |dan return on  asset
Pengaruh Retfurn on | Return on | Linear | berpengaruh terhadap
Assets, Current | Assets, Berganda | struktur modal sedangkan
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Ratio, Fixed Assets | Current fixed assets ratio tidak
Ratio dan Ukuran | Ratio, Fixed berpengaruh terhadap
Perusahaan Assets Ratio struktur modal.  Secara
Terhadap Debt to | dan Ukuran simultan return on assets,
Equity Ratio Pada | Perusahaan current ratio, fixed assets
Perusahaan Barang ratio dan ukuran
Konsumsi yang | Variabel perusahaan berpengaruh
Terdaftar di Bursa | Dependen: terhadap struktur modal
Efek Indonesia | Debt to perusahaan.
Periode 2017-2020 | Equity Ratio
9. | Safitr1 (2021) Variabel Analisis | Current ratio berpengaruh
Independen: Regresi | positif secara signifikan
Pengaruh Retfurn on | Return on | Linear | terhadap financial distrees.
Assets, Current | Assets, Moderas1 | Return on asset dan ukuran
Ratio dan Firm Size | Current Ratio perusahaan tidak
Terhadap  Prediksi | dan Firm Size berpengaruh terhadap
Kebangkrutan financial distrees. Struktur
Dengan Struktur | Variabel modal mampu memoderasi
Modal Sebagai | Dependen: hubungan return on asset
Variabel Moderasi Prediksi terhadap financial distress.
Kebangkrutan Struktur modal tidak
mampu memoderasi
Variabel hubungan current ratio dan
Moderast: ukuran perusahaan terhadap
Struktur financial distress pada pada
Modal perusahaan sektor industri
dasar dan kimia.
10. | Dew1 (2019) Variabel Analisis | Sales growth secara parsial
Independen: Regresi | tidak berpengaruh dan tidak
Pengaruh Sales | Sales Linear | signifikan terhadap struktur
Growth, Current | Growth, Moderasi | modal, current ratio secara
Ratio, Firm Size dan | Current parsial berpengaruh negatif
Return on Assets | Ratio, Firm dan signifikan terhadap
Terhadap  Struktur | Size dan struktur modal, firm size
Modal pada | Return on secara parsial berpengaruh
Perusahaan Assets positif ~ dan  signifikan
Consumer  Goods terhadap struktur modal,
yang Terdaftar di | Variabel dan return on assets secara
Bursa Efek | Dependen: parsial berpengaruh negatif
Indonesia tahun | Struktur dan signifikan terhadap
2012-2016 Modal struktur modal.  Secara
simultan  sales  growth,
current ratio, firm size, dan
return on assets
berpengaruh terhadap

struktur modal perusahaan.
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2.3 Kerangka Konseptual

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang semakin pesat menjadi stimulus
berbagai perusahaan untuk mengembangkan usahanya karena persaingan yang
terjadi antar perusahaan akan semakin meningkat. Permintaan domestik,
pertumbuhan konsumsi dan investasi yang meningkat menjadikan peluang besar
bagi perusahaan untuk berkembang, salah satunya adalah bagi perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam hal ini,
perusahaan mengharapkan adanya pertumbuhan secara terus-menerus agar
mampu mempertahankan kelangsungan hidup dan posisinya, serta
memaksimalkan kesejahteraan bagi para pemegang saham. Dalam pengembangan
usahanya tersebut perusahaan membutuhkan dana yang besar mengingat
perusahaan manufaktur merupakan perusahaan besar, sehingga perlu kebijakan
yang tepat terkait permodalan yang tidak lepas pada permasalahan seberapa besar
perusahaan dapat memenuhi kebutuhan pendanaan atau permodalan
perusahaannya.

Penelitian 1n1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, return on
assets dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Berdasarkan uraian di atas, untuk
mempermudah analisis dalam penelitian ini maka dibuat suatu kerangka teoritis

seperti gambar berikut ini:
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Current Ratio
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian in1, maka hipotesis yang ditetapkan

untuk penelitian ini adalah:

1. Pengaruh current ratio secara parsial terhadap struktur modal perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020

Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh

tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. Current ratio dihitung

sebagai hasil bagi antara total aktiva lancar dengan total kewajiban lancar
Peneiltian yang dilakukan oleh Lina (2018) dan Said (2019) menyatakan

bahwa current ratio berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Sedangkan
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penelitian yang dilakukan oleh Sungkar (2021) menyatakan bahwa current ratio
tidak berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Berdasarkan teori dan
hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H: : Diduga bahwa current ratio secara parsial berpengaruh terhadap struktur

modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.

2. Pengaruh return on assets secara parsial terhadap struktur modal perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020
Return on asset adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu.
Rasio 1ni juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari
pendapatan investasi. Return on asset menunjukkan seberapa besar kontribusi aset
dalam menciptakan laba bersih atau merupakan kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan keuntungan atau laba saat menjalankan kegiatan operasionalnya
dalam periode tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Purba (2022) menyatakan bahwa refurn on
assets berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Sungkar (2021) dan Sitorus (2021) menyatakan bahwa return
on assets tidak berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Berdasarkan
teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai
berikut:

H> : Diduga bahwa return on assets secara parsial berpengaruh terhadap struktur

modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.
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3. Pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap struktur modal
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan, ukuran

perusahaan memiliki pengaruh terhadap struktur modal sebuah perusahaan dan

menunjukan besarnya total asset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar ukuran
suatu perusahaan semakin besar pula kesempatan perusahaan memperoleh
pendanaan eksternal, karena perusahaan yang berskala besar akan lebih mudah.
Penelitian yang dilakukan oleh Armelia (2016) dan Sitorus (2021)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal

perusahaan. Sedangkan di sisi lain penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018)

dan Sungkar (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi

struktur modal perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya,
maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hs : Diduga bahwa ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap
struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-
2020.

4. Pengaruh current ratio, return on assets dan ukuran perusahaan secara
simultan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2016-2020

Perusahaan yang memiliki margin laba bersih yang tinggi akan lebih memilih

pendanaan internal dari pada pendanaan eksternal karena dengan laba yang besar

perusahaan akan lebih menggunakan laba terlebih dahulu sebelum memutuskan

untuk menggunakan hutang. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka
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kecenderungan menggunakan modal asing juga semakin besar. Hal in1 disebabkan
karena perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang
operasionalnya maka diperlukan modal asing (hutang) jika modal sendinn tidak
mencukupi.

Penelitian yang dilakukan oleh Purba (2022) dan Lina (2018) menyatakan
bahwa current ratio, return on assets dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil
penelitian sebelumnya, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Diduga bahwa current ratio, return on assets dan ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar

di BEI tahun 2016-2020.






